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ABSTRAK

Abdul Raid. 105271102217, 2021. Peran dai dalam meningkatkan pamahaman
keislaman masyarakat melalui penggunaan bahasa Duri di Desa Parinding
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh Muhammad Ali Bakri
dan M. Zakaria Al Anshori.

Penelitian ini menggunakan jenis penglitian kualitatif yaitu 1)untuk
Mengetahui Pemahaman Keislaman Masyarakat Sebelum Diutusnya Para Dai di
Desa Parinding, 2)Untuk Mengetahui Peran Bahasa Duri Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keislaman Masyarakat Desa cendana Kabupaten Enrckang, 3)
Untuk Mengetahui Strategi Dai Dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman
Masyarakat di Desa Parinding Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini berlokasi di Desa Parinding Kccamatan Baraka Kabupaten
Enrekang, Berlangsung sclama kuramg lebih 2 bulan, mulai bulan Mei hingga Juli
2021. Teknik pengumpulan data menggunakan obscrvasi, wawancara dan

dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Parinding Kccamatan
Baraka Kabupaten Enrckang dengan hasil temuan di lapangan penulis
mengetahui pemahaman keislaman masyarakat sebelum diutusnya para Da'i
vyakni pemahaman keislaman masyarakat sebelum di utusnya para da’l masih
sangat minim dan jauh dari ajaran islam yang sesungguhinya hal tersebut di tandai
dengan masih banyaknya prakiik-prektik kesyirikan yang dilakukan oleh
masyarakat pada umumnya. Kemudian diutuslah para Da'i untuk berdakwah
dengan metode penggunaan hahasa daerah (duri) sebagai bahasa keseharian
masyarakat adapun stratagi dakwah yang diterapkan olch da’i adalah dakwah bil-
lisan/qoul dan dakwah Bil-hal, dakwah bil-lisan/qoul antara lain Pengajian rutin
bulanan. khutbah jum’at. kultum shubuh, ta’ziyah dan safari ramadhan
sedangkan dakwah Bil-hal adalah dengan kerja bakti. gotong royong dan ikut
serta dalam kegiatan social maupun keagamaan masyarakat.

Kata Kunci : Peran, Strategi Dakwah, Bahasa Daerah.
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A. Latar Belakang Masalah
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! Anggita,. 2009 “kesenian Ma ronggeng di Desa Parombean Kabupaten Enrekang Sulawesi
Selatan” h 2.




Ungkapan ini seakan ingin menyampaikan pesan kepada setiaap dai untuk
memperhatikan pesan dakwah yang disampaikan kepada mad’u apakah sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka atau sebaliknya.

Islam adalah agama yang berisi

Begitulah islam mengatur \

/"c"P‘s MUHAy, L'\,, -
/ Qg’ \&P‘KASS.q.”‘?
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dakwah yang dilakukan. Dakwah menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam
kemajuan agama Islam. Jika melihatnya dari Al Qur'an yang menyebutkan
kegiatan dakwah dengan Ahsamud Qoula’ Dakwah tak bias lepas dari

* Moh Ali Aziz. llmu Dakwah 2004 (Jakarta Prenada Media) h |
' Imam Chomedi, Bahasa Lokal Sebagai Metode Dakwah (Yogyakarta) h 8




komunikasi sebabkomunikasi adalah hal yang sangat urgen dalam kelangsungan

Olehnya untuk kelangsungan hidup manusia dari hari ke hari tidaklah
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berpengaruh pula terhadap diri dan tingkah lakunya karena komunikasi pada
dasarnya adalah proses penyampaian dan penerimaan lambang-lambang (pesan)
yang mengandung arti/makna antara komunikator dan komunikannya dengan
tujuan mewujudkan kesamaan makna dan kebersamaan. Dengan komunikasi




orang memberi dan menerima informasi, pendapat. ide, mengajar dan diajar,

serta menghibur dan dihibur, dan sebagainya.

Komunikasi juga merupakan tuntutan kodrati manusia karena merupakan

pengamalan materi dakwah dalam kehidupan sehari-hari. dalam komunikasi itu
sendiri dimana memperkirakan keberhasilan dan juga kegagalan yang akan
didapatkan dari suatu kegiatan tersebut serta mampu menentukan langkah-
langkah yang dapat diambil demi efektifnya sebuah misi dakwah yang kita

jalankan.




Dengan adanya penjelasan diatas membuat penulis merasa terpanggil
untuk meneliti bagaimana meningkatkan pemahaman keislaman masyarakat
melalui pengunaan bahasa daerah tersebut. Sehinggan mendorong penulis

l. Untuk Mengetahui Pemahaman keislaman Masyarakat Sebelum Diutusnya
Para Dai
2. Untuk mengetahui Peran Bahasa Daerah Dalam Meningkatkan Pemahaman

Keislaman.




3. Untuk Mengetahui Strategi Dai Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keislaman Masyarakat
D. Kegunaan Penelitian
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2.4. Sebagai bahan referensi unt
di pelosok desa terutama di desa se kabupaten Enrekang
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TINJAUAN TEORITIS

A. Pemahaman Keislaman Masyarakat
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agama agama yang ajarannya di wahyukan tuhan kpada masyarakat
manusia melalui Nabi Muhammad Sallalahu Alaihi Wasallam sebagai
Rasul. Islam pada hakikainya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya

mengenai satu segi tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.




Sumber ajaran ajararan yang mengandung aspek itu adalah Al Qur’an dan
Hadits. Kata Islam memiliki jaringan konseptual yang kaya, karena itu
tidak berlebihan kalau di dalam Al Qur’an, ia dipilih menjadi nama agama

(din) baru yang diwahyukan / anahu Wataala. Melalui nabi

an menyisihkan nama lain
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masyarakat dikarenakan sifat manusia selalu berubah dari waktu

ke waktu. Pada akhirmya, pada ilmuan tersebut memberikan

pengertian yang berbda-beda amtara satu dengan yang lainnya.

+ Baso Hasyim, 2013 Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14, no. H 129-130
* http://kbbi.web./masyarakat.html




Berikut ini beberapa defenisi masyarakat menurut sosiologi

1. Selo Soemardjan mengartikan masyarakal sebagai orang-
orang yang hidup bersama dan menghasilkankebudataan

pengelolah wisata, pendamping perjalanan wisata, rumah makan,

penginapan dan lain-lain.®

¢ Bambang Tejokusumo. 2014, Dinamika Kehidupan Masyarakat Sebagai Sumber Belajar
Hmu Pengetahuan Sosial, Malang, h 37-38
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1.2. Masyarakat Islam

masyarakat itu, disamping dirinya berguna bagi masyarakat ia juga
tidak merugikan yang lain. Islam mengajarkan bahwa kualitas
manusia dari suatu segi bisa dipandang dari manfaatnya bagi orang

? Kaelany HD, Islam dan Aspek aspek Kemasyarakatan, (Bumi Aksara, Jakarta, 1992), h 128
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Islam memberikan aturan moral yang lenkap kepadanya. Aturan
moral Ingkap ini didasarkan pada waktu suatu sistem yang berisi

norma-norma dengan sinar tuntunan religius seperti : ketakwaan,

' — skt et ‘4 akur derd
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses dakwah. Umumnya,
penentuan pendekatan didasarkan pada mitra dakwah dan suasana

* Kaelany HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, Jakarta, h 125
¥ Ibid, h 38




yang melingkupinya. metode dakwah, pesan dakwah dan media
dakwah harus menyesuaikan pada kondisi mitra dakwah. Hal yang

sama juga di kemukakan oleh toto Tasmara. Menurutnya, pendekatan
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Misalnya dengan memberdayakan ekonomi masyarakat,memberikan

berkualitas dan sebagainya.
Sebagaimana defenisi pendekatan dakwah di atas yaitu titik

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses dakwah, maka ada
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pendekatan lain yang melibatkan semua unsur dakwah, bukan hanya
mitra dakwah. Kata proses dakwah brarti melibatkan semua unsur
dakwah. Dari defenisi ini terdapat dua pendekatan dakwah yaitu

+ [ 1L 3
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Maju) sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah susah di
ubah.

" prof.Dr.Moh. Ali Aziz M.Ag., 2004, Hlmu dan Dakwah, Kencana Prenada Media Group, h

347-348
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Secara pendekatan fteori misalnya dalam tradisi
Antropologi, mengartikan budaya sebagai nilai yang secara historis
memiliki Karasteristiknya tersendiridan bisa dilihat dari simbol-
simbol yang muncul. Simbol tersebut bermakna sebagai sebuah

N\
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budaya ini dapat pula digunakan untuk memahami agama

Yang terdpat pada tataran empiris atau agam yang tampil
dalam bentuk formal yang menggejala di masyarakatat.

" Rulli Nasrullah, 2012, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, Kencana Perdana




Pengalaman agama yang terdapat di masyarakat tersebut di proses
oleh penganutnya dari sumber agama. yaitu wahyu melalui
penalaran. Agam menjadi membudaya atau membumi di tengah-

| 4

seseorang melalui gejala prilaku yang dapat di amatinya. Menurut
Dzakiyah Drajat, perilaku seseorang yang tampak lahiriah terjadi
karena dipengaruhi oleh kyakinan yang dianutnya. Sescorang jika

" Prof.Dr.H. Abuddin Nata, M.A. 1998, Metodologi Studi Islam, PTRaja Grafindo Persada h
49-50
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kedua orang tua, kepada guru, menutup aurat, rela berkorban demi
kebenaran, dan sebagainya merupakan gejala-gejala keagamaan
vang dapat yang dapat dijelaskan melalui ilmu jiwa agama.ilmu

masyarakat setempat bahasa juga merupakan hasil kebudayaan manusia
yang digunakan dalam proses sosialisasi yang tntunya melibatkan

komunikasi dan interaksi."

1 Rismawati dkk_.bahasa indonesia sebagai media komunikasi, h.9 hip //bahasa sebagai alat
kimunisaksi.html.
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Pengertian Bahasa menurut tmfwﬁh mtpm ,,s:mﬁol bunyi
le' i '_-.-" -
yang bermakna dan berartikulasi (di o _ alaiuup}jr_angbﬂsﬂm

arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh

b
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atau suku dalam berkomunikasi.

" Astuti Rahman, 2016, Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap Hasil Belajar, h 74
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2. Pengertian Dakwah

dari lafadz da’a-yad’u-da’watan yang berarti panggilan, seruan ataupun

\\\\‘"":// :
\\* iy .

‘.,' 3

- \ AN
//i”@ SN

//~q|‘\‘\\\ ' ~

1) Syaikh Ali Makduf dalam Kitabnya Hidayatul —Mursyidin
mengatatakan dakwah adalah Mendorong manusia berbuat kebajikan
dan mengikuti petunjuk agama menyeruh mereka kepada kebaikan




dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar mereka
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat,"®

2) Syaikh Muhammad Kidr Husain dalam Bukunya Al-Dakwah ila Al

s
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5) Aboebakar Atjeh dalam bukunya, beberapa catatan mengenai dakwah
islamiyah mengatakan dakwah adalah adalah seruan kepada seluruh

'* Syekhn Ali Makhfud, Hidayatul Al-mursyidin ila Tharig al-wa 'zi wa al-khitabat (Baerut,
Saal-Ma’ruf £.t) h. 17 _ _ o

" Syaikh Muhammad Kidr, Ad Dakwah ila al-isiah, h. 127 _ _

' Nasruddin Latif, Teori dan Prakiik Dakwah Islamiyah, (Jakarta, Firma Dara) h 11

" M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta, Kencana Prenada Media
Group, 2009), h 20
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umat manusia untuk kembali kepada ajaan hidup sepanjang ajaran
Allah yang benar dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat
yang baik."’
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dan daya (surau) serta lingkungan kerja dan usaha.

" Abu Bakar Atch, Beberapa Catatan Mengenai Dakwah Isiam, (Semarang Romadoni 1971),

ho .
* Masdar Helmi, Dakwah dan alam Pembangunan, (Semarang, CV Toha Putra) h. 31
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4. Strategi Dakwah

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian

digunakan untuk menjelaskan strategi. Dalam setiap penerapan metode,
g ) -

Ada beberapa pendapat tentang definisi metode dakwah, antara lain :

2 prof.Dr.Moh. Ali Aziz M.Ag., 2004, limu dan Dakwah, Kencana Prenada Media Group, h
354
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1) Al-Bayanuni mengemukakan definisi metode dakwah (asalib al-

dakwah) sebagai berikut :

“Yaitu cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah

7 //’!ﬁg‘g\\\\§
N

\

1) Metode dakwah merup C:
arah strategi dakwah yang telah di terapka. la bagian dari strategi
dakwah.

* Ibid, h. 378
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2) Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa
konseptual, metode dakwah bersifat lebih kongkrit dan praktis. la

harus dapat di laksanakan dengan mudah.

J //, AR} \\\
,_'\’\ : _//"'qv“\\ .

ll‘:}'-t

Allah. Sampai sekarang pun masih merupakan metode yang
masih sering digunakan oleh para pendakwah sckalipun alat
komunikasi modern telah tersedia. Tbadah jumat juga tidak
saha jika tdk disertai cramah agama yaitu khutbah

= Ibid. h. 359
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jum&Lmnmhjumaihﬂﬁdnkseperﬁ'mymglainiyaﬂnh
ditntukan waktu, tempat dan unsur-unsur vang harus dipenuhi

sesuai dengan aturan-aturan hadits dan kitab-kitab figih.”*

sekdar bertanya, tetapi juga mmberikan sanggahan atau usulan.
Diskusi dapat dilakukan dengan komunikasi tatap muka
ataupun komunikasi kelompok.

* Ihid, h. 363




Dibandingkan dngan metode yang lainnya. metode diskusi
memiliki kelebihan-kelebihan antara lain :

1) Suasana dakwah akan tampak hidup, scbab semua peserta

//, J«q ,ﬂ \

///'ulw\\\\
\  ma

Metode konseling merupakan wawancara secara individual dan
tatap muka antara konselor sebagai pendakwah dan klien
sebagai mitra dakwah untuk memecahkan masalah yang

dihadapinya. Seorang yang kurang percaya diri, merasa kurang
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ada konflik dengan teman dekat dan masalah-masalah lainnya,

ia bisa datang ke Konselor.?
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oleh mad’u.

* Ibid, b. 366
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Dakwah sangat ditentukan oleh bagaimana dakwah itu dilaksanakan.
Tata cara dalam berdakwah termasuk pengemasan materi, sikap dan cara

bR
\\\\\‘ Iin[ //

\‘\\‘ u/ ’/ /

menggunakan bahasa bugis dan juga duri. Selain terkenal dengan pariwisata
dan keseniannya, kabupaten enrckang juga begitu dikenal dengan semboyan
massanrempulu yang artinya pemukiman di bawah kaki kaki Pegunungan
yang didalamnya terdiri dari etnik bugis dan toraja. Tepatnya di Kecamatan
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Curio Kabupaten Enrekang, masyarakat masih melestarikan adat istiadat.
Seperti kehidupan di desa pada umumnya,.”’

Jika kita berbicara tentang bahasa maka tentu bahasa tidak dapat
dipisahkan dari komunikasi. Karena bahasa merupakan alat komunikasi yang

mempunyai fungsi yang d

\
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/ ﬂ<ﬂ~ MXKASS 4 40
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\m- a dacrah tersebar di seluruh

plosok nusantara yang terbentang dari sabang sampai merauke.”® Sudah

menjadi smmuahhﬁhsaseﬁapmgmammunchmahmmpunyabahm
yang Berbeda-beda, scbagaimana Allah Subahanahu wa Ta'ala telah

" Anggita,. 2009 ' MMMarmﬂMammrMmm
Sulawesi Selatar™ h 2.
* Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra 2021, Bogor Jawa Barat




29

berfirman sebagai penjelasan jelas bagi kita bahwa kita di ciptakan dalam

keadaan brbangsa dan bersuku agar kita saling mengenal satu sama lain,

fitman Allah dalam Q.s Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi :

TS ungguhnya Kami men
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hal yang penting untuk dikuasai oleh para Dai dan Daiyah.

™ hitps://quran. kemenag.go.id/sura/d9 a. 13




misi dakwah adalah respon masyarakat jauh lebih baik dan lebih dipahami,




A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
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penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.’'
Menurut Bog dan Taylor dalam bukunya Lexy. J mendefenisikan metode

* Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h, 56-57
¥ Sugiyono, MemahamipenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. |
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penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati.”
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan

Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
budaya. Pendekatan budaya merupakan pendekatan dasar bagi masyarakat
desa. Dengan adanya budaya manusia dapat mengatur segala aktivitas baik

# Lexy. J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RosdaKarya 2007), h. 23
" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, KebijakanPublick,
danllmuSosial, (Jakarta : Kencana, 2007). h. 68




dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, atau di
mana saja manusia berada. Tidak ada daerah yang tidak memiliki budaya.

Pentingnya mempertahankan budaya bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri
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‘e 117/
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dan Mu'amalah keseharian masyarakat dari situasi yang kurang baik menuju

lebih baik dengan menggunakan bagasa daerah.




D. Deskripsi Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penulis perlu kiranya
memberikan deskripsi yang terdapat pada pembahasan tersebut.
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu upaya
meningkatkan pemahaman keislaman masyarakat melalui Bahasa Duri. Dalam

. SuharminArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktis, EdisiRevisi (Cet. 13:
Jakarta: PT. RenckaCipta, 2006), h. 129
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penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan
‘warga setempat sebagai responden mengenai hal tersebut

2. Sumber Sekunder
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memperoleh data terkait variabel penelitian yang bersifat terstuktur.
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G. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam teknik
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ikunto, Prosedur Penelitian: suatuPendekatanPraktik, h. 155.




H. Teknik Analisis Data
Dammsegmadmﬂmmhhdlkumpmm w
mmmgkmdﬂmmeklmmlmTujmmlhadﬁmlﬁhmmk




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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kumpulkan berjumlah sebanyak 1,731 jiwa. Terdiri atas laki-laki 861 jiwa

dan perempuan sebanyak 870 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 506.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1.




Tabel 4.1

Jumlah penduduk Desa Parinding Tahun 2020

NO

NAMA DUSUN

JUMLAH JIWA KEPALA

KELUARGA
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4. Mata Pencaharian
Mata pencaharian merupakan sumber ekonomi atau sumber

pendapatan penduduk yang dapat menentukan tingkat kemakmuran dan taraf

Sumber: data statistik kantor Desa Parinding tahun 2020
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Dari tabel diatas menggambarkan bahwa mayoritas penduduk di
Desa Parinding adalah petani atau tambak. Dalam bidang pertanian dan

perkebunan umumnya Bawang merah, jewawut dan jagung.
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3 Tamat SMP 620 jiwa
4 Tamat SLTA 430 jiwa
5 Sarjana 220 jiwa

Sumber: data statistik Desa Parinding Tahun 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang
dominan di Desa Parinding adalah tamat SD dan tingkat pendidikan yang
paling kecil adalah tidak tamat SD. Dengan mengacu pada program

4
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6.2. Sarana Kesehatan
Di Desa Parinding terdapat 2 buah posyandu dan 1 buah pustu.
6.3. Sarana Ibadah
Di Desa Parinding terdapat 3 masjid dan 2 mushallah yang
digunakan oleh umat muslim beribadah setiap harinya.




6.4. Sarana Air Bersih

bor, sumur gali dan mata air.




B. Pemahaman Keislaman Masyarakat Sebelum Diutusnta Para Da’i

Sebelum membahas lebih lanjut tentang peran Dai dalam meningkatkan
pemahaman keislaman masyarakat melalui penggunaan bahasa daerah, penulis

)
= rh‘l,’
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R A

Kelapa muda dan Daun sirih sebagai sesajen yang kemudian diletakkan di

pinggiran sungai atau di tempat-tempat tertentu yang dipersembahkan untuk
dewata. Hal ini dilakukan pada saat musim kemarau yang berkepanjangan

atau sebaliknya, musim hujan yang berkepanjangan. Jika bertcpatan dengan

* Dirs Abidin, Wawancara 2021
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dengan musim hujan maka sesajen tersebut berfungsi untuk menahan air

hujan, begitupun sebaliknya jika musim kmarau yang berkepanjangan maka

berfungsi untuk menurunkan hujan. Ritual ini juga terkadang dilaksanakan

keberkahan rezeki yang melimpah dari hasil panen. Ritual ini tentu
bertentangan dengan syariat karena syariat islam tidak pernah mengajarkan
hal tersebut.

c. Sulapa Appa

Sulapa Appa adalah tradisi atau kebiasaan masyarakat memotong 4




ayam dengan warna yang berbeda (Merah, Hitam, Putih dan Warna Ramai)
ayam tersebut di potong menghadap ke timur yang mereka beri nama Rambu
solo (timur) yang disembelih oleh orang khusus (sorong) sorong nama yang
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Terjemahnya:
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‘Katakanlah sesungguhnya shalatku, sembelihanku atau kurbanku,
hidup dan matiku, hanya untuk Allah tuhan pemilik alam semesta, tidak
ada sekutu baginya demikianlah aku diperintahkan dan aku adalah
orang-orang yang pertama kali menyerahkan diri kepada Allah **'

Dalam ayat yang mulia ini Allah SWT menyandingkan ibadah

Allah SWT maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa kebisaan
masyarakat yang melakukan peribadatan, menyembelih hewan, berdoa atau

ritual-ritual lainnya seperti Ma pakande Macanning, Ma twlung padang dan

“ Al - Qur'anul Karim, 2020. Al-Qur'an Al-Qosbah, JI. Terusan jakarta
ruko puri ._ﬁn 10,336 kav.28 bandung
1




Salupa Appa sebagaimana yang peneliti uraikan di atas yang dipersembahkan
kepada dewata sebagai wasilah menuju sang pencipta menurut anggapan
mereka padahal yang mereka anggap dewata adalah jin yang menyesatkan
mereka dari jalan yang benar, maka fentu termasuk dalam kesyirikan yang
bertentangan dengan ajaran islam yang sesungguhnya. Disinilah peran Da’i
dibutuhkan untuk kémudian berdakwah mengikis sedikit demi sedikit
kebiasaan tersebut dan merubahnya kepada kebinsaan vang sesuai dengan
tuntunam dan syarial islam,

Pada tahun 1989 bertepatan dengan terbentuknya cabang
Muhammadiyah vang diinisiasi oleh K.H, Sanusi Manggu, yang diketuai oleh
Pudu, sebagai ketua pertama, pada saat itu mulailah pergerakan dakwah
Muhammadiyal: mengikis kesyirikan-kesyirikan yang terjadi di masyarakat,
pergerakan dakwah tersebut berjalan secara masif hingaa pada 1ahun 1990 M
terbentuk Desa Parimiin_g yang awalnya masih disesbut Dcsa Banti, kepala
desa pertama Desa Parinding adalah Patahangi.

Dakwah Muhammadiyah yang rintis sejak tahun 1989 M hingga tahun
2000-an sebagaimana data yang kami sebutkan diatas, berfokus pada dakwah
tauhid dalam memberantas kesyirikan-kesyirikan dan penyimpangan akidah
vang terjadi ditengah-tengah masyarakat sehingga dakwah dalam aspek
pembinaan akhlak dan muamalah keseharian masyarakat tidak terlalu
disentuh, hal tersebut dapat dilihat pada praktek keseharian mercka yang

kurang paham tentang adab-adab islami sebagaimana yang dicontohkan oleh




baginda Rasulullah SAW. Contohnya masih banyak dari mereka yang
minum/makan dengan berdiri, sebagian dari ibu rumah tangga masih enngan

mengenakan jilbab saat kluar rumah, praktek ribawi yang masih sangat
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warisan turun temurun bagi masyarakat pemakai di tempat bahasa itu digunakan,
Salah satu daerah yang dalam penyampaian pesan agama masih menggunakan
bahasa dacrah adalah Enrekang (Suku Duri).

Sebuah persoalan muncul apabila daerah tersebut kedatangan dai/daiyah
vang tidak mampu berbahasa daerah sesuai bahasa yang digunakan oleh
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masyarakat setempat (Mad'u). Pesan yang disampaikan tidak memberikan
dampak yang besar kepada masyarakat setempat dikarenakan dai/daiyah tidak
mampu memberikan pesan dakwah sesuai dengan bahasa yang di pahami oleh
masyarakat, terutama kaum petani yang tidak tersentuh dengan pendidikan formal
yang tentunya lebih memahami bahasa daerah dibandingkan bahasa formal atau
bahasa baku (Bahasa Indonesia)

Menurut kepala dusun Loka 1L, warga dusun lok: atau secara umum
masyarakat tesa Parinding yang jumlahnya 1.731 jiwa. Terdiri atas laki-laki 861
jiwa dan perempuan schanyak 870 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 506, 80%
Masyarakat Desa Parinding sudah mampu memahami bahasa indonesia hanya
berkisar 10% masyarakat yang tidak mampu memahami bahasa indonesia, 10%
mampu memahami bahasa indinesia namun tidak mampu berbicara dengan
menuggunakan hahasa indonesia, namun mereka yang paham bahasa indonesia
dari persentase yang yang kami sebutkan di atas (80%) hampir semua lebih
menyukai dan bahasa duri dalani menerima pesan dakwah." Hal itu dikuatkan
oleh Pak imam rawatib mesjid Loka Il dia iermasuk orang yang masih terbata-
bata dalam berbahasa indonesia. Dia mengatakan bahwa masyarakat pedesaan.
bagaimanapun seseorang paham bahasa indonesia maka bahasa daerah tetap
menjadi bahasa vang disenangi dan disukai oleh masyarakat hal ini dibuktikan

apabila ada perkumpulan atau rapat, masyarakat menggunakan bahasa daerah™

I Marzuki, Wawancara, 2021
 Muslimin, Wawancara, 2021
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kitabul Jami yang di lakukan setiap malam jum’at dan di lanjutkan
dengan pembacaan surah Al-kahfi' namun memang perlu diakuai
bahwa selama pandemi kajian tersebut

1.2. Khutbah Jum'at

Sisare {(/'/

\\\\\\‘ lh[/

untuk mengisi kekosongan setelah shalat Shubuh salah satu toko

agama dusun loka mengatakan bahwa distiap pekan/bulan, mesjid
kita ini kedatangan tamu (Da’'i) yang mengisi kajian/kultum subuh

“ Abidin , wawancara, 2021

“ Abidin, wawancara, 2021




dengan memilih tema yang dianggap sesuai dengan kebutuhan
jamaah baik itu dari ormas muhamadiyah, hidayatullah, atupun
wahdah islamiyah*®
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disamping itu para Da'i memberikan nasehat tentang adab-adab
dalam bertakziyah sesuai dengan petunjung Rasulullah SAW™

Ujarnya,.
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2. Dakwah Bil-hal

2.1. Kerja Bakti

Selain dakwah bil-lisan sebagaimana yang penulis sebutkan diatas

“ Ibid
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Dari kedua strategi atau metode tersebut menggambarkan bahwa Da’i dalam
menyampaikan pesan dakwah tidak hanya dilakukan di mesjid-mesjid saja namun,

Da'i harus bisa menyampaikan pesan dakwah dengan ikut serta dalam kegiatan-
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pencliti adalah dengan menggunakan bahasa dacrah dalam menyampaikan

pesan dakwah
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3. Strategi da‘i dalam meningkatkan pemahaman keislaman masyarakat

lisan.

3.1. Dakwah Bil-lisan
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B. Saran
Setelah membaca dengan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut;
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C. Pertanyaan Untuk Masyarakat Parinding
1., Apileali il i ik i bos s deingei babisa adonesia?
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